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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

Indonesia memiliki potensi besar dalam budidaya tanaman kedelai 

sebagai sumber protein nabati. Sebagai negara produsen kedelai terbesar 

kedua di Asia setelah China, Indonesia memiliki lahan yang cukup luas untuk 

budidaya kedelai dengan kebutuhan air yang relatif rendah dan cukup stabil 

dalam produksinya. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2021, produksi kedelai di Indonesia mencapai 3,89 juta ton dengan luas panen 

mencapai 3,39 juta hektar. Hal ini menunjukkan potensi besar untuk 

meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman kedelai di Indonesia. 

Selain itu, kedelai juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sumber 

bahan baku untuk industri pangan dan pakan ternak. Dalam artikel yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pertanian pada tahun 2020, dikemukakan bahwa 

"Kedelai merupakan bahan baku utama dalam pembuatan susu kedelai, tepung 

kedelai, kecap, dan tahu. Selain itu, kedelai juga dapat digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan pakan ternak". Namun, meskipun potensi besar 

tersebut, produksi kedelai di Indonesia masih mengalami kendala, seperti 

rendahnya produktivitas tanaman dan ketergantungan pada impor kedelai. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan  

Perkembangan tanaman kedelai di Indonesia terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, luas panen kedelai di 

Indonesia mencapai 3,39 juta hektar, meningkat sekitar 1,27% dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Selain itu, produksi kedelai juga mengalami 

peningkatan sebesar 9,15% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selain 

peningkatan produksi dan luas panen, perkembangan tanaman kedelai di 

Indonesia juga terlihat dari adanya peningkatan varietas unggul. Pada tahun 

2021, Kementerian Pertanian meluncurkan varietas kedelai unggul baru yang 

lebih tahan terhadap hama dan penyakit serta memiliki produktivitas yang 

lebih tinggi. Menurut Direktur Jenderal Tanaman Pangan Kementerian 

Pertanian, Suwandi, "Dalam dua tahun terakhir, Indonesia telah memiliki 

varietas unggul baru dengan produktivitas 30-40% lebih tinggi dari varietas 

yang lama. Hal ini akan membantu meningkatkan produksi kedelai nasional 

dan mengurangi ketergantungan pada impor kedelai". 
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Beberapa penelitian terbaru yang dilakukan di Indonesia berfokus pada 

pengembangan teknologi budidaya kedelai yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan. Misalnya, penelitian oleh Sumarno et al. (2020) yang meneliti 

penggunaan teknologi biofertilizer untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi kedelai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

biofertilizer dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan produksi kedelai 

hingga 27%. Selain itu, beberapa penelitian juga mengeksplorasi potensi 

varietas kedelai yang lebih tahan terhadap hama dan penyakit serta lebih 

cocok dengan kondisi iklim Indonesia. Contohnya, penelitian oleh Kusnadi et 

al. (2021) yang meneliti karakteristik agronomi dan ketahanan beberapa 

varietas kedelai terhadap penyakit busuk batang di wilayah Jawa Tengah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas kedelai dengan ketahanan yang 

tinggi dapat meningkatkan produksi dan mengurangi kerugian akibat serangan 

penyakit. 

Salah satu teknik budidaya kedelai lainnya yang dapat meningkatkan 

produktivitasnya adalah teknik tanam jajar legowo. Penelitian oleh Wibowo 

et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan teknik tanam jajar legowo pada 

lahan dengan pupuk organik dapat meningkatkan produktivitas kedelai hingga 

17,9% dibandingkan dengan teknik tanam biasa. Selain itu, teknik 

pengendalian gulma yang tepat juga dapat meningkatkan produktivitas 

kedelai. Penelitian oleh Sipayung et al. (2020) menunjukkan bahwa 

penggunaan herbisida secara selektif pada saat yang tepat dapat 

mengendalikan gulma tanpa merusak tanaman kedelai sehingga 

meningkatkan produktivitas kedelai. 

Teknik pemangkasan pucuk pada tanaman kedelai juga telah banyak 

diteliti dan terbukti dapat meningkatkan produktivitas. Beberapa hasil 

penelitian terbaru di antaranya adalah pemangkasan pucuk tunggal dapat 

meningkatkan jumlah polong dan bobot biji. Penelitian oleh Fauziyah et al. 

(2020) menunjukkan bahwa pemangkasan pucuk tunggal pada umur 14 hari 

setelah tanam dapat meningkatkan jumlah polong dan bobot biji kedelai. 

Pemangkasan pucuk pada saat yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif dan produktivitas tanaman kedelai. Penelitian oleh Susilowati et al. 

(2021) menunjukkan bahwa pemangkasan pucuk pada umur 21 hari setelah 

tanam dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman dan produktivitas 

kedelai. Pemangkasan pucuk dengan kombinasi pupuk organik dan inorganik 
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dapat meningkatkan produktivitas kedelai. Penelitian oleh Widyawati et al. 

(2021) menunjukkan bahwa kombinasi pemangkasan pucuk dengan 

pemberian pupuk organik dan inorganik dapat meningkatkan produktivitas 

kedelai hingga 29,5%. 

Berdasarkan uraian dari pendahuluan, maka telah dilakukan pengujian 

teknik topping (pemangkasan pucuk) pada beberapa varietas unggul kedelai 

melalui budidaya organik dalam upaya peningkatan produksi kedelai yang 

berkelanjutan. Teknik topping yang dilakukan dengan perlakuan penambahan 

pupuk organik pada beberapa varietas unggul kedelai terbukti berhasil 

meningkatkan produktivitas dan memberikan pertumbuhan yang baik. Oleh 

karena itu tim penulis membuat satu buku monograf yang berjudul “Aplikasi 

Teknik Topping Sebagai Upaya untuk Meningkatkan Produksi pada Budidaya 

Organik dari Beberapa Varietas Tanaman Kedelai (Glycine Max L.)” 
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